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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen dengan hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas berbasis 

eksperimen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung = 14,56 > nilai Ftabel = 4,07 pada 

taraf nyata  = 0,05 dengan db = 43, yang berarti Ho ditolak atau H1 diterima. 

Demikian pula rata-rata hasil belajar siswa setelah belajar menggunakan 

model inkuiri terbimbing berbasis eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

hasil belajar siswa setelah dibelajarkan menggunakan model inkuiri bebas berbasis 

eksperimen yakni 1 2X X
 
 yaitu 51,04 > 43,78. 

1.2 Saran 

Dalam proses pembelajaran di kelas, terutama dalam pembelajaran fisika 

diharapkan guru memilih model pembelajaran yang berorientasi pada siswa sehingga 

siswa menjadi lebih aktif  terutama dalam proses menemukan sendiri konsep maupun 

materi belajar namun tetap dalam bimbingan guru. Karena keterlibatan siswa dalam 

proses belajar, akan mempengaruhi ingatan siswa yang kemudian akan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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